GAYA HIDUP PEMAKAI TATO PADA KALANGAN REMAJA DI SURABAYA

Abstrak
Penelitian ini berawal dari ketertarikan tentang tato yang keberadaannya pada masyarakat modern telah mengalami perubahan makna, tato berkembang menjadi budaya populer yang oleh masyarakat dianggap sebagai simbol kebebasan dan keragaman. Akan tetapi tidak sedikit yang melihat sebagai suatu keliaran yang berbau negatif. Orang yang bertato bukan lagi identik dengan penjahat dan kriminal, melainkan jadi media perlawanan, dan juga menjadi bagian dari budaya pop, dan karya seni. Karya seni yang unik, karena bisa dibawa ke mana saja oleh pemiliknya. Tato adalah gambar atau lukisan pada kulit tubuh yang diukir dengan menggunakan alat sejenis jarum. Keputusan seseorang memakai tato menimbulkan berbagai reaksi di masyarakat baik itu positif ataupun negatif. Studi ini mengkaji bagaimana gaya hidup pemakai tato pada kalangan remaja di Surabaya.

Fenomena ini dianalisis menggunakan teori konstruksi yang dipopulerkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Teori ini menjelaskan proses yang terjadi dalam masyarakat terdiri dari ekternalisasi, obyektivasi dan internalisasi. maka yang dinamakan kenyataan sosial itu merupakan suatu konstruksi sosial buatan masyarakat sendiri dalam perjalanan sejarahnya dari masa silam, ke masa kini dan menuju masa depan. Dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan informan yang memiliki kriteria yaitu remaja yang bertato dan dari latar belakang pendidikan juga ekonomi yang berbeda. 

Hasil dari penelitian yang didapatkan adalah perilaku remaja yang memakai tato di Surabaya berpakaian lebih terbuka ataupun pendek dengan alasan agar tatonya dapat terlihat dan keberadaannya masih meresahkan masyarakat, karena pandangan orang lain yang sulit dirubah bahwa orang bertato lebih potensial melakukan tindak negatif jika dibandingkan yang tidak bertato.
Kata kunci: Konstruksi, Gaya Hidup, Tato.
1. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Tato adalah gambar atau lukisan pada kulit tubuh yang diukir dengan menggunakan alat sejenis jarum. Biasanya gambar dan simbol itu dihias dengan pigmen berwarna-warni. Tato telah ada sejak ribuan tahun yang lalu dan merupakan suatu bentuk seni tertua yang memiliki beragam arti pada beberapa kelompok tato yang merupakan tanda suku atau status tertentu. Tato yang dalam bahasa aslinya adalah Tahiti “Tatu” yang mempunyai arti tanda.
Menurut para ahli sejarah budaya, tato ini sudah muncul sejak 12.000 tahun SM. Pada jaman dahulu tato dilambangkan sebagai ritual pada suku-suku kuno seperti Maori, Inca, Ainu, Polynesians. Di Mesir terdapat bukti sejarah kebudaayaan tato pada pyramid, merupakan kebudayaan tato tertua. Menurut sejarah, bangsa Mesir lah yang menjadi asal usul terbentuknya tattoo experience 1 di dunia. Dahulu bangsa Mesir menjadi sebuah bangsa yang terkenal kuat, expansi mereka terhadap bangsa-bangsa lain sehingga akhirnya kebudayaan tato juga menyebar luas ke berbagai belahan dunia, antara lain seperti ke daerah Yunani, Persia, dan Arab2.
Kita harus memperhatikan konteks yang ada pada zaman ini. Tato tradisional mungkin menjadi sesuatu yang bersifat religius dan magis karena gambar yang digunakan berupa simbol-simbol yang terkait dengan alam dan kepercayaan masyarakat. 
Pada perkembangan tato saat ini, meskipun masih ada yang menganggap tato berkaitan dengan hal yang negatif dan cenderung menyakiti diri sendiri tapi seiring perkembangan zaman, masyarakat mulai memahami tato sebagai simbol-simbol ekspresi seni dan sebagainya sehingga pemakaian tato lebih cenderung ke arah populer. Berawal dari pemberontakan terhadap stigma negatif, hal ini dapat dipandang sebagai counter culture3 yang memberi perubahan dan variasi dalam kehidupan4.
1       tattoo experience dimaksudkan untuk tato yang pertama kali dibuat.

2   Dikutip dari (Robert David, ”The Iceman Lone Voyager from the Copper Age”, National Geographic, Vol. 183,No. 6, 1993, hlm 36-38). dalam Hatib Abdul Kadir Olong “Konstruksi Sosial Tentang Tato” 2006, Pada 6 April 2012.
3
counter culture merupakan budaya yang cenderung didasarkan atas perlawanan terhadap atau penolakan pola yang dominan, bersifat revolusioner sehingga dianggap melakukan usaha untuk perubahan-perubahan secara fundamental. Kebanyakan budaya tandingan tidak diilhami oleh maksud-maksud seperti generasi itu. Pada umumnya merupakan pola terorganisir yang menarik diri dari arus utama kehidupan budaya.
4       Diambil dari (http://forum.kompas.com/teras/40857-tatto-dan-perubahan-sosial.html) 06/04/2012
Tato dapat dipandang sebagai suatu model pilihan hidup yang baru bagi anak muda, sehingga ketika anak muda tersebut tidak mendapatkan tawaran yang selama ini tidak didapatkan dalam belenggu norma-norma masyarakat, mereka justru mendapatkan pencerahan yang selama ini diharapkan mampu memperkuat proses pencarian jati diri mereka.

Gaya hidup merupakan suatu gambaran bagi setiap orang yang mengenakannya dan menggambarkan seberapa besar nilai moral orang tersebut dalam masyarakat disekitarnya. Gaya hidup adalah suatu seni yang dibudayakan oleh setiap orang. Gaya hidup juga sangat berkaitan erat dengan perkembangan zaman dan teknologi. Semakin bertambahnya zaman dan semakin canggihnya teknologi, maka semakin berkembang luas pula penerapan gaya hidup oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam arti lain, gaya hidup dapat memberikan pengaruh positif atau negatif bagi yang menjalankannya, tergantung pada bagaimana orang tersebut menjalaninya.
Surabaya merupakan salah satu kota terbesar di Provinsi Jawa Timur. Di kota pahlawan ini sering kita jumpai orang-orang yang memakai tato maupun komunitas tato yang berkumpul di pinggir jalan maupun di tempat umum lainnya. Orang-orang atau komunitas pemakai tato di Surabaya sangat bangga terhadap tato yang dimilikinya, mereka tidak malu untuk memamerkan tato-tato ditubuhnya. Tato sudah menjadi tren bahkan gaya hidup bagi mereka7. Penelitian ini dilakukan di kalangan remaja yang semakin marak dan disenangi masyarakat modern di Surabaya saat ini.
Dalam penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Hapsari (2008) tentang tato dan tindik dengan hasil tidak semua perilaku tato dan tindik pada komunitas musik rock di Solo termasuk dalam self injury. Selain itu ada juga penelitian tentang tato sebagai identitas sosial oleh Kirana G.C (2010) di Malang, dengan hasil tato di paguyuban Manunggal Sejati Ning Panguripan merupakan proses munculnya sebuah identitas yang ditemukan dalam sebuah paguyuban yaitu identitas seduluran, dan identitas masa lalu.
7   Dikutip dari hasil wawancara (Pemilik dan artist tattoo Studio Alliens Tattoo Surabaya) 5 April 2012
Semua informasi yang telah dijelaskan sebelumnya menunjukkan bahwa gaya hidup pemakai tato di dikalangan remaja menimbulkan berbagai opini masyarakat tentang perubahan citra dan pemaknaan tato yang tidak lagi dipandang buruk dan negatif. Dengan adanya opini tersebut masyarakat mulai memahami tato sebagai simbol-simbol ekspresi seni bahkan dijadikan sebagai tren dan gaya hidup pada kalangan remaja sekarang ini sehingga konstruksi gaya hidup pada pemakai tato dikalangan remaja di Surabaya menjadi fenomena yang menarik untuk diteliti.
Fokus penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui : Bagaimana cara berpakaian pemakai tato pada kalangan remaja di Surabaya dan mengetahui pergaulan terhadap keluarga, teman, sesama pemakai tato dan masyarakat sekitar?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara berpakaian pemakai tato pada kalangan remaja di Surabaya dan pergaulan terhadap keluarga, teman, sesama pemakai tato dan masyarakat sekitar.

Manfaat Penelitian

1. Secara akademis, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji, mengembangkan teori konstruksi dalam konteks keberlakuan teori konstruksi cara berpakaian pemakai tato pada kalangan remaja Surabaya dan pergaulan terhadap keluarga, teman, sesama pemakai tato dan masyarakat sekitar.
2. Secara praktis, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengetahuan masyarakat tentang pemaknaan tato yang sekarang ini menjadi gaya hidup yang sedang berkembang dan menambah varian seni terutama seni lukis di Indonesia.
Kerangka Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah konstruksi sosial. Teori ini digunakan sebagai analisis fenomena sosial mengenai perilaku pergaulan dalam kehidupan pemakai tato di kalangan remaja di Surabaya.
Teori Konstruksi Sosial (Peter L. Berger & Thomas Luckmann)

Pada penelitian ini teori Berger menjelaskan tentang konstruksi sosial yang akan dijadikan analisis dalam menganalisa fenomena sosial khususnya tentang perilaku pergaulan dalam kehidupan pemakai tato di kalangan remaja Surabaya.

Berger menyatakan bahwa  masyarakat adalah produk dari manusia, namun masyarakat ini secara terus menerus mempunyai aksi kembali terhadap manusia (pembuatnya). Sehingga manusia pun adalah produk masyarakat. Dalam hal ini terjadi proses dialektis.  Proses dialektis inilah yang terbagi menjadi 3 tahap, yang dinyatakan oleh Berger adalah momen, yaitu :

1. Eksternalisasi, yakni usaha untuk ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Ini sudah menjadi sifat dasar dari manusia, Manusia akan selalu mencurahkan diri ke tempat dimana ia berada. Pada tahap ini manusia mengalami proses penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia.
2. Objektivasi, yakni hasil yang telah dicapai, baik mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi. Hasil itu menghasilkan realitas objektif yang bisa jadi akan menghadapi si penghasil itu sendiri sebagai suatu aktivitas yang berada diluar dan berlainan dari manusia yang menghasilkannya. Ini adalah tahap interaksi sosial yang terjadi dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi.
3. Internalisasi. Proses ini lebih merupakan penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh stuktur dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah terobjektifkan tersebut akan ditangkap sebagai gejala realitas di luar kesadarannya, sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaran. Melalui proses internalisasi, manusia menjadi hasil dari masyarakat8.
8        Diambil dari (Eriyanto, 2002 : 14-15) buku Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media dalam Alfurqaan 2011, Konstruksi sosial musik indie dalam eksistensi musik mainstreem di Indonesia.
Berger mengisyaratkan juga tentang bagaimana cara meneliti pengalaman intersubjektif sehingga ditemukan bangunan atau konstruksi sosial dari kenyataan. Penerapan dalam penelitian ini mencoba mengkonstruksikan tato yang semakin lama mempengaruhi gaya hidup para remaja. Manusia adalah pencipta kenyataan sosial yang obyektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimana kenyataan obyektif mempengaruhi kembali manusia melalui proses internalisasi (yang mencerminkan kenyataan subyektif), menurut Berger. Dengan kemampuan berpikir dialektis, di mana terdapat tesa, antitesa dan sintesa, Berger memandang masyarakat sebagai produk manusia dan manusia sebagai produk masyarakat.
Obyektivasi menjelaskan bahwa harus diakui adanya eksistensi kenyataan sosial obyektif yang ditemukan dalam hubungan individu dengan lembaga-lembaga sosial (salah satu lembaga sosial yang besar adalah negara). Aturan sosial atau hukum yang melandasi lembaga-lembaga sosial bukanlah hakekat dari lembaga itu, karena lembaga itu ternyata hanya produk buatan manusia. Pemaksaan dari struktur sosial yang obyektif merupakan suatu perkembangan aktivitas manusia dalam proses eksternalisasi atau interaksi manusia dengan struktur-struktur sosial yang sudah ada.

Teori Interaksi Simbolik (George Herbert Mead)

Pemikiran-pemikiran Geroge Herbert Mead mula-mula dipengaruhi oleh teori evolusi Darwin yang menyatakan bahwa organisme terus-menerus terlibat dalam usaha menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar dalam membentuk makna yang berasal dari pikiran manusia (Mind) mengenai diri (Self) dan hubungannya di tengah interaksi sosial dan tujuan akhir untuk memediasi, serta mengintepretasi makna di tengah masyarakat (Society) dimana individu tersebut menetap. Jadi definisi interaksi simbolik adalah segala hal yang saling berhubungan dengan pembentukan makna dari suatu benda atau lambang atau symbol baik benda mati maupun benda hidup, melalui proses komunikasi baik sebagai pesan verbal maupun perilaku non verbal, dan tujuan akhirnya adalah memaknai lambang atau symbol (objek) tersebut berdasarkan kesepakatan bersama yang berlaku di wilayah atau kelompok komunitas masyarakat tertentu10.
Metode dan Prosedur Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi yang sesuai dan sejalan dengan perspektif teoritis yang digunakan. Pengertian metodologi sendiri adalah proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan untuk mendekati permasalahan dan mencari jawaban dari permasalahan yang ada. Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan penekanan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata- kata (baik tertulis maupun lisan) dan pelaku yang dapat diamati. Metode penelitian kualitatif ini dipilih karena dapat menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan informan serta lebih peka dan dapat menyesuaikan diri dengan pola-pola nilai yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran bagaimana gaya hidup pemakai tato di kalangan remaja di Surabaya.
Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah deskriptif dalam arti bukan dimaksimalkan untuk menguji suatu teori tertentu, akan tetapi diupayakan untuk mencari gambaran suatu fenomena tertentu secara terperinci. Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu. Menggambarkan hasil dari data-data yang diperoleh di lapangan, baik secara lisan maupun tulisan untuk kemudian dianalisis sebagai suatu kesimpulan penelitian. Mengumpulkan informasi secara aktual dan terperinci, mengidentifikasi masalah, membuat perbandingan atau evaluasi, menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.


10
(sosiologi.fisip.unair.ac.id/index.php?option=com_content&view=article&id=74:teori-interaksi-simbolik-mead&catid=34:informasi) pada 13 Mei 2012
Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memilih kota Surabaya sebagai lokasi penelitian dengan alasan sebagai berikut:

· Karena remaja pemakai tato di kota Surabaya menggunakan tato sebagai tren dan gaya hidup.
· Kota Surabaya merupakan lingkungan yang sudah dikenal baik oleh penulis sehingga akan memudahkan mencari informan yang berhubungan dengan penelitian ini.
· Efisiensi dan Efektivitas, diharapkan dengan mengenal baik lokasi penelitian akan lebih efektif dalam meneropong dan menangkap realitas yang diteliti. Kemudahan dalam mengakses jaringan tersebut tentunya diikuti dengan keuntungan lain dalam segi biaya.
Penentuan Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini merupakan pelaku utama sehingga mampu memberikan informasi mengenai data yang dibutuhkan selama proses penelitian berlangsung. Subyek juga akan membantu peneliti supaya dapat memahami konteks permasalahan yang akan diteliti. Adapun yang menjadi informan adalah para remaja pemakai tato yang memberikan informasi.
Teknik purposive yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sampel yang dipilih untuk memenuhi kriteria tertentu. W. Laurance Neumann menyatakan bahwa purposive sampel yang memiliki prinsip “get all possible cases that fit particular criteria, using various methods”. (Neumann, 2003:196). Hal ini dilakukan agar sampel sungguh-sungguh mewakili atau bersifat representatif terhadap fenomena tato pada kehidupan remaja.

Kriteria yang harus dipenuhi subyek dalam penelitian ini adalah remaja pemakai tato, sehingga mampu memberi informasi yang akurat terhadap alasan menggunakan tato. Mereka adalah informan yang akan memberikan variasi informasi tentang cara berpakaian pemakai tato yang mewarnai kehidupan masyarakat khususnya anak muda di Surabaya dan juga dampak yang ditimbulkan dari keberadaan mereka.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Wawancara, Observasi, dan Studi dokumentasi
Dalam penelitian ini digunakan jenis wawancara dengan pedoman umum yang dilengkapi panduan wawancara yang sangat umum yang hanya akan mencantumkan isu-isu yang harus diteliti tanpa menentukan urutan pertanyaan. Kemudian digunakan model pertanyaan open question dan close question serta metode wawancara dimana proses wawancara ini didasarkan penuh pada perkembangan pertanyaan secara spontan dalam interaksi alamiah. Dan juga dideskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian dari perspektif merekam yang terlibat dalam kejadian yang diamati tersebut. Pencatatan data dan penulisannya dengan memanfaatkan bentuk-bentuk instrumen penelitian diantaranya, notes, perekam, kamera dan dokumen lainnya. 

Selain data primer,  penelitian ini juga menggunakan data sekunder. Data ini didapatkan melalui studi pustaka, melakukan penelusuran data yang berasal dari sumber-sumber resmi seperti dari penelitian terdahulu, situs internet, dan lain-lain. Data sekunder berguna untuk menambah dan menguatkan serta memperjelas analisis terhadap fenomena yang terjadi pada masyarakat mengenai konstruksi sosial tentang tato dalam masyarakat.
Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah kualitatif dengan menginterpretasi permasalahan secara cermat dan tepat melalui pemaparan-pemaparan dari subyek penelitian dan disajikan dalam bentuk teks naratif. Data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka. Analisis ini diharapkan akan dapat menggambarkan pemaknaan dari masing-masing subyek.
Semua data yang telah diperoleh dari wawancara akan ditranskrip ke dalam bentuk tulisan yang kemudian diinterpretasi serta dikaitkan dengan teori sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan dari permasalahan yang diteliti.

Menurut Miles & Huberman, (1992:16-19), analisis data kualitatif meliputi tiga kegiatan yang terjadi secara bersamaan11, yaitu:
1. Reduksi data

Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pasda penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data ‘kasar’ yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data juga dapat diartikan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Adapun reduksi data tersebut terlihat dari penampilan data yakni pernyataan informan yang ditampilkan pada bagian yang diperlukan pada setiap sub bab analisis. Sehingga tidak semua pernyataan dari tiap subyek yang akan ditampilkan dalam analisis, tetapi yang ditampilkan hanya data yang relevan terhadap fokus penelitian. 
Untuk penggolongan data itu sendiri terlihat dalam setiap pengelompokkan analisis tiap subyek yang memiliki kesamaan pemaknaan dan tentu akan menggunakan pendekatan dari kerangka teoritik yang digunakan.

2. Penyajian data 

Adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif  biasanya dalam bentuk naratif. Penyajian data dirangkai pada bab analisis, peneliti menampilkan beberapa data yang diperoleh dari subyek dan selanjutnya dianalisis berdasarkan aplikasi teoritiknya dalam bentuk narasi.
3.  Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan lebih didasarkan pada perumusan makna yang dimiliki oleh tiap subyek. Peneliti memaparkan pemaknaan dari masing-masing subyek secara general. Sehingga, dalam kesimpulan akan dikemukakan jawaban atas permasalah penelitian yang telah dirumuskan. Di dalam kesimpulan akan di paparkan preposisi-preposisi serta variasi-variasi jawaban yang didapat dari informan mengenai gaya hidup pemakai tato di kalangan remaja di Surabaya.
11
Analisis data kualitatif dalam Alfurqaan 2011, Konstruksi sosial musik indie dalam eksistensi musik mainstreem di Indonesia
2, GAMBARAN UMUM REMAJA PEMAKAI TATO

Pada remaja saat ini, tato dijadikan sebagai gengsi dalam berpenampilan dan gaya hidup mereka. Seni gambar tubuh ini pun menjadi tren di berbagai kalangan remaja. Tato sebagai gaya hidup remaja sekarang ini menempati kedudukan yang khusus dan menjadi pilihan dalam gaya hidup. 
Selain karena tren, pesatnya perkembangan tato juga diduga karena adanya unsur estetika dalam tato itu sendiri. Pada remaja khususnya remaja di Surabaya, tentu menyukai keindahan seni melukis tubuh ini. Dengan bertato, mereka ingin memamerkan unsur keindahan yang dimiliki kepada orang yang melihatnya. Selain itu tato juga menjadi alat ekspresi diri. Fungsi sosial tato dalam remaja sekarang ini berbeda dengan fungsi sosial tato pada masyarakat tradisional (suku). Dalam masyarakat tradisional tato memiliki fungsi religius dan politis. Sedangkan dalam remaja sekarang ini yang menganut budaya popular, tato hanya berfungsi untuk kesenangan dan lebih cenderung ke art. Makna tato memang tidak selalu sama, tergantung dari intepretasi masing-masing pihak, baik pemakai tato itu sendiri, maupun masyarakat pada umumnya12.
GAMBARAN UMUM PENYEBARAN TATO

Awal kemunculan tato, sejak 12.000 tahun SM, tato dilambangkan sebagai ritual pada suku-suku kuno seperti Maori, Inca, Ainu, Polynesians. Di Mesir terdapat bukti sejarah kebudaayaan tato pada pyramid, merupakan kebudayaan tato tertua. Menurut sejarah, bangsa Mesir lah yang menjadi asal usul terbentuknya tattoo experience di dunia. Dahulu bangsa Mesir menjadi sebuah bangsa yang terkenal kuat, expansi mereka terhadap bangsa-bangsa lain sehingga akhirnya kebudayaan tato juga menyebar luas ke berbagai belahan dunia, antara lain seperti ke daerah Yunani, Persia, dan Arab13.
12
Dikutip dari “Tatto dan Budaya Urban, Friday, June 5, 2009” (http://adipamungkas.blogspot.com/2009/06/tattoo-dan-budaya-urban.html) pada 9 Mei 2012.
13
Robert David, ”The Iceman Lone Voyager from the Copper Age”, National Geographic, Vol. 183,No. 6, 1993, hlm 36-38 dalam Hatib Abdul Kadir Olong, Tato, 2006.
PROFIL INFORMAN & KONSTRUKSI SOSIAL TENTANG TATO (TEMUAN DAN ANALISIS DATA)
PROFIL INFORMAN TATO

· Informan pertama A
Laki-laki berusia 26 tahun ini sudah memakai tato sejak umur 21 tahun. Berangkat dari keluarga yang berbeda latar belakang, yaitu ibunya yang keturunan Cina dan ayahnya yang berasal dari Bali. Keluarga mereka memeluk agama Hindu yang beranggotakan empat orang. A menyelesaikan kuliahnya di Ubaya fakultas hukum dengan tepat waktu. Setelah lulus kuliah, A dipercayakan untuk melanjutkan usaha ayahnya yang bergerak di bidang ekspedisi pengiriman barang. Selain itu keluarganya juga membuka usaha agen air isi ulang dan elpiji di dekat rumahnya yang dikelola oleh ibunya. Dengan latar belakang yang sangat berkecukupan yang membuat A dimanja dan dituruti apa saja yang dia inginkan dari kecil.
Lelaki yang berkulit putih dan berambut lurus hitam ini sudah berkeluarga sejak setahun yang lalu. Namun memang belum berencana memiliki keturunan. Semasa kuliah, A sering berkumpul bersama teman-teman kampus hanya untuk makan atau nongkrong di tempat-tempat gaul Surabaya. Dan itu sering sekali dilakukan hampir setiap hari, ujarnya. A suka sekali dengan musik rock, salah satu band favoritnya ialah Saint Loco. Menurut dia, membuat tato seperti band idolanya merupakan kebanggaan tersendiri, selain koleksi lagu-lagu mereka, A juga mencoba memakai tato pertamanya di lengan kanan dengan niatan meniru tato band idolanya. Setelah mendapat respon positif dari orangtua tentang tato pertamanya, menambah keyakinan A untuk memperbanyak koleksi tato ditubuhnya. Dari hasil browsing di internet lah motif-motif gambar tato diperolehnya. Hal yang biasa dilakukannya adalah mencari foto personil Saint Loco yang memperlihatkan gambar tato kemudian menirunya dan membawa gambar tersebut ke studio tato.
· Informan kedua B
Gadis yang memiliki tato, berkulit putih dan berambut panjang ini menjadi ciri khas dari dirinya. Dia adalah salah satu mahasiswi swasta di kota Surabaya. Dibesarkan dikeluarga harmonis yang beragama kristen, dia adalah anak kedua dari dua bersaudara yang disayang kedua orang tuanya, sehingga semua yang diinginkan asal orangtuanya mampu pasti akan terkabul. Cewek single ini suka berkumpul dengan teman-temannya untuk sekedar nongkrong dan makan di mall atau di cafe-cafe terkenal di Surabaya.
Di umurnya yang ke-22 tahun ini ada satu tato yang melekat manis di tubuhnya, tepatnya berada di leher belakang. Sebelum membuat tato, dia sudah meminta ijin kepada ibunya tentang keinginan untuk menggunakan tato. Setelah mendapatkan ijin tersebut, lekaslah dia pergi untuk menato leher bagian belakangnya. Jadi jika rambutnya diikat kebelakang, tatonya akan terlihat.
Dengan adanya tato yang melekat ditubuh mungilnya, seolah menambah kepercayaan pada dirinya. Gadis yang senang mengucir kuda pada rambutnya ini, mengakui menggunakan tato di kumpulan bermainnya, yaitu beberapa teman laki-laki dan perempuan lainnya juga yang menggunakan tato. Bahkan tidak jarang antara mereka memberikan saran untuk motif apa yang nantinya akan digunakan dan dibagian tubuh mana. Menurutnya tato yang digunakan sekarang ini untuk style yang memang sedang booming. Karena tidak hanya laki-laki saja yang memakainya, wanita juga mengekspresikan diri melalui seni tato. 
· Informan ketiga C
Laki-laki berusia 26 tahun ini menggeluti dunia jual beli mobil bekas kurang lebih sekitar tiga tahun. Dari hasil pekerjaannya tersebut, dia bisa membuka usaha sewa pick up sendiri. Walaupun tidak sesukses yang diharapkan, setidaknya dia berhasil menghidupi keluarga kecilnya sendiri. Anak semata wayangnya kini masih duduk di bangku Taman Kanak-kanak. Postur tubuh yang proporsional dan rambut cepak merupakan salah satu ciri dari dirinya. Memakai tato sejak umur 20 tahun. Awalnya di lengan sebelah kanan, dengan maksud agar tidak terlalu terlihat jika bekerja. Setelah tato pertama terukir dia merasa senang dengan hasil yang didapatkan sehingga memutuskan untuk menambah lagi di betis kanan dan betis kiri. Sehingga waktu menggunakan celana pendek bisa dipamerkan kepada orang lain. Lelaki yang lahir dari keluarga muslim ini awalnya tidak mendapatkan persetujuan dari orangtuanya, namun setelah dia nekat minggat dari rumah dengan alasan tidak diperbolehkan untuk mentato tubuhnya, dengan berat hati orangtuanya pun akhirnya mengalah dan mengijinkannya. Dan akhirnya tiga tato itu-lah yang menemani hidupnya sampai sekarang ini. 
· Informan keempat D
Remaja berusia 23 tahun ini sudah menyelesaikan pendidikan SMA. Namun belum bisa melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi lagi, dikarenakan keadaan ekonomi keluarganya yang tergolong kurang mampu. Ayahnya adalah seorang karyawan swasta dan ibunya adalah seorang ibu rumah tangga. Dalam keluarga yang berjumlah empat orang ini, mereka tinggal di daerah Sidoarjo. D sekarang membuka usaha warung setelah berhenti bekerja di salah satu distro di Surabaya. Keinginan D untuk memakai tato sama sekali tidak disetujui oleh orangtuanya, tetapi D tetap nekat membikin tato karena pergaulan di lingkungan main dan bekerja yang mendukung untuk memakai tato di tubuhnya. Dengan menggunakan baju lengan pendek saja, tato di sikunya sudah terlihat. Lelaki berkulit sawo matang ini juga memiliki tato di kakinya. Akan terlihat jelas waktu D menggunakan celana pendek favoritnya berwarna biru jeans.
PENGENALAN TERHADAP TATO 

Proses menemukan jati diri adalah saat remaja, saat inilah banyak hal yang dilakukan anak muda untuk mengetahui dimana dan apa yang pas untuk hidupnya nanti. Bahkan tidak sedikit hal yang dilakukan untuk coba-coba sesuatu yang baru, jika dirasa cocok akan dilanjutkan. Begitu juga sebaliknya, jika merasa tidak sejalan dengan pikiran dan lingkungan, akan dihentikan dan mencoba lagi hal yang lain. Ini pula yang dirasakan dan dialami para informan yang diwawancarai oleh peneliti, tentang bagaimana mereka mengenal tato dan akhirnya memutuskan untuk menggunakannya disaat usia remaja.
“Tau tentang tato ya dari media sih awalnya, sering liat di tivi waktu jaman SMP kalo ya gak awal SMA, begitu lulus dan kuliah, aku sering liat temen-temen kampus pake tato gitu, bahkan kumpulanku sekarang banyak yang makek tato. Kalo lebih mengenal dan memperhatikan tato itu semenjak band kesukaanku saint loco muncul. Sebelum saint loco muncul awalnya sih liat tato biasa aja, eh begitu aku tau band favoritku pake tato di setiap konsernya...aku langsung punya pikiran untuk ikut-ikut pake tato.” 

“Biarpun dikata plagiat atau nyontek tato vokalis Saint Loco, Segera sa aku memberanikan diri untuk ngomong ke papaku kalo pengen bikin tato di lengan...,soalnya kalau bilang mama si pasti kurang setuju..maklum mamaku termasuk mama-mama cerewet bagi anaknya,hehehee...kebanyakan arisan se..hahhhahaha. yawes setelah aku ngomong ke papa pas malam-malam ngobrol berdua di teras atas rumah itu, katanya se boleh-boleh aja asal pendidikan nomor satu, IPK ku harus selalu bagus kalau bisa kepala 3 terus, dan satu lagi gak boleh bilang mama dulu sebelum papa yang cerita sendiri ke mama, kalo nggak ya harus terima kalo gak di ijinin”.

Awal mula informan A mengenal tato dari media seperti televisi dan sebagainya. Lebih tertarik kepada tato semenjak band favoritnya yaitu Saint Loco muncul di industri musik Indonesia dan pekat dengan tato yang digunakan para personilnya. 

Keinginannya untuk memakai tato disampaikan kepada ayahnya dan mendapatkan respon baik. Berawal dari situlah, A menggunakan tato. Tentunya tetap ada syarat untuk A setelah nantinya memakai tato, dia harus tetap serius terhadap pendidikan yang dijalani dan tetap mendapatkan nilai yang bagus. Tidak jauh beda dengan informan pertama, B yang umurnya masih muda ini sadar betul apa yang dilakukan, bahkan telah meminta ijin kepada kedua orang tuanya untuk menggunakan tato. 
”Aku itu awalnya pas jalan-jalan di mall liat kok ada cewek pake tato, cina si, jadi putih gitu kulitnya, pake tato mawar di punggung belakangnya. Terus juga dikampus, temen-temenku kampus itu juga ada yang pake. Kok sexy, nah dari situ aku pengen pake juga, Kesannya kok keren ya. Itu gak tak liat sekali dua kali, bukan cina aja, mbak-mbak yang kulitnya gak putih amat juga pake tuh, sensual gitu kaya Rihanna dan dia pede makeknya,hehehee”. ”Waktu itu aku liatnya di lengan kanan motif bunga anggrek apa ya, gak begitu jelas, dia malah pake kaos gk ada lengannya sengaja mau dikliatanin orang banyak. Nah dari situ timbul pengenku, pertamanya pake temporari, jaman perpisahan SMA di Bali aku bikin tato temporari, lama-lama setelah masuk kuliah kenapa gak coba satu aja yang permanen”. 

Informan B menceritakan awal mulanya mengenal tato dan tahu tentang tato memang sejak dulu, di bangku sekolah. Namun keberaniannya untuk menggunakan tato di tubuhnya, dimulai dari seringnya frekuensi melihat teman kuliah yang pakai tato, baik itu laki-laki atau perempuan. Dan seringnya melihat orang jalan-jalan memakai tato di mall tempat B biasa bermain bersama teman-temannya. 
“My brother has long hairs, yahh gitu dia itu cowok tapi gondrong. Untung rambutnya lurus, kalo kriting bisa-bisa kaya’ sarang burung...hehehehe, Dia itu suka nggambar abstrak, pernah dulu kapan itu nyeletuk, ini kalo dijadiin tato pasti mantab. Nah temen-temennya yang sering maen kerumah sangar-sangar, udah gondrong tatoan pula. Masku ya bilang, gak usah ikut-ikutan lo ya besok nek kamu dah gede.

“Tiruen yang bagus-bagus aja, kaya’ mas mu ini ya nakal tapi sekolah tetep lanjut, ben papa mama bangga punya kita. Kata-kata itu yang selalu tak inget. Nakal boleh tapi pendidikan no.1.”

“Ya gitu, sering maen sama temen-temen masku, jadi tau banyak cowok cewek tatoan, tapi dulu yang musim tato buat cewek itu di pinggul belakang atas pantat, jadi kalo kaosnya pendek bisa kliatan gitu. terus kalo cowok-cowok itu suka’nya nato dilengan. Masku ya tatoan sih heehe. Gara-gara mas ku itu, aku jadi tau sisi dunia orang bertato,..haha lebay.


Selain itu, yang lebih membuatnya tahu tentang tato adalah dari teman-teman kakaknya yang sering berkumpul di rumahnya. Secara langsung pengenalan tentang tato dirasakannya dan B dapat melihat langsung perilaku dan cara bergaul pemakai tato.

Lain lagi dengan informan ketiga, C mulai mengenal tato dari lingkungan sekitar rumahnya.
”Wis ket cilik sa aku pengen tatoan, tapi yo sek sekolahe aku, kan yo gak mungkin. Nah begitu kuliah baru aku wani nato, ditambah arek-arek SMA ku ngompori ben tatoan, akhire tatoan bareng begitu lulus SMA. Masalah wong tuoku pasti gak setuju sa, begitu ngerti aku tatoan diajar kok aku bien, terus aku minggat nang omahe koncoku, yoo onok seminggu lek gak salah bien aku minggat, wes betah-betahan sa..., tanganku yowes kadung tak tatoe...yo’opo maneh. Akhire semingguan sakwise aku minggat lek gak salah, moro-moro disusul ebes...dikongkon moleh. Sempet dinengno bien ambek wong omah, tapi suwi-suwi yooo wes biasa dan dijarno sampek saiki.”

C mulai mengenal tato sejak kecil. Ini dikarenakan kumpulan dilingkungan rumahnya yang kurang mendukung ditambah lagi teman-temannya yang banyak memakai tato ditubuhnya. Tentunya dengan macam-macam design dan warna. Dari bentuk yang lucu (model kartun) sampai yang animal print (singa, harimau dan ular). Dari situlah timbul ketertarikan C untuk ikut menato tubuhnya. C mulai menambah pengetahuan tentang tato dengan bertukar informasi tentang bagaimana pembuatannya, kemudian apa saja macam dan motifnya.

Informan yang satu ini mulai mengenal tato sejak masih di bangku SMA, berikut penuturan D. 

“Jaman SMA aku sering nongkrong nang warung njero terminal ngarepe SMA 15. Latte iku lho sa... Pertama kali aku ndelok tato iku yo pas mbolos sekolah nang kono. Onok gerombolan arek, tak kiro teko SMA liyo kan, ternyata ancen arek cangkrukane warung kono ben ndino...Sawangane keren ngono, Tapi serem...Soale ancen pertama kali ndelok wong nggawe tato teko cedhek sa, dadi ketok mreman ngono. Tambah maneh persingane neng kuping guede-gede, sangar pokok’e”.

“Durung maneh tindikan nang irung ambek janggute, yo gede pisan. Dadi’e sak grombolan iku, kiro-kiro onok wong pitu ngono yo, sing ketok tatoan iku onok limo. Koyoke ancene komunitas tato”.


D sering berkumpul bersama teman-temannya sepulang dari sekolah. Tidak jarang D bolos sekolah hanya untuk nongkrong bersama. Menurut penuturannya, awal mula mengetahui tato dengan dekat dan jelas saat berada di warung biasa mereka bermain dan bolos sekolah, D melihat segerombolan remaja yang memakai tato disana. Secara tidak langsung pengenalan tentang tato yang dilihat D dapat dirasakan langsung dari perilaku dan cara bergaul pemakai tato yang dilihatnya. Dari situlah awal D mulai mengenal tato.
III.4 
KEPUTUSAN MENGGUNAKAN TATO


Tato merupakan lukisan yang dibuat dipermukaan kulit menggunakan tinta khusus. Ada dua jenis tato yaitu temporari dan permanen. Seiring dengan perkembangan jaman, tato mulai booming di kalangan masyarakat. Ditambah lagi media massa yang sering mempublikasikan public figure yang mulai memperkenalkan seni tato. Berikut penuturan A tentang keputusan memakai tato, 
“Pengen pake tato kan karena band favoritku to, mereka keren banget pokoknya. Tato bikin mereka makin rock abis, nah aku jadi pengen banget buat nato. Terus tak coba ijin ke papaku. Setelah aku ngobrol serius sama papa buat bikin tato, yah aku agak mohon-mohon si lebih tepatnya pake rayuan gombal gitu lah..hehehee. Ya aku bilang, pah aku tak bikin tato ya, biar keren pah kayak artis-artis di tivi. Kaget awalnya, heh yang bener aja kamu, sambil muka melas gitu aku mohon ke papa. Ayolah pah, ya pah yaa... akhirnya beliau bolehin. Aku cari referensi motif tato yang keren dan tempat terpercaya untuk buat tatoku dan yang pasti steril dari berbagai penyakit.”

Keinginan A untuk memakai tato memang dimulai dari diri sendiri, itu dikarenakan, Saint Loco muncul di Indonesia yang meramaikan sederetan band rock. Dari situlah dia ingin memakai, hal yang sangat diperhatikan pertama kali adalah studio tatonya harus yang bagus, menjaga kebersihan dan keamanan alat-alat. Soal harga tidak jadi masalah buatnya, yang penting adalah hasil akhir yang memuaskan. A tidak menyesal dengan keputusan yang telah diambil, apalagi setelah orangtuanya tidak mempermasalahkan hal tersebut. 

Setelah tato pertamanya yang bermotif tribal jadi, dan itu dalam ukuran yang termasuk besar, A mulai menambah lagi tato keduanya. Dia mencoba untuk browsing gambar-gambar tato lagi, tentunya dia tidak ingin salah gambar apalagi sampai jadinya tidak sesuai keinginan. Bukannya bagus tapi malah akan jadi bahan olokan.


Hampir sama dengan informan A, keinginan B untuk membuat tato muncul dari dirinya sendiri. Berikut penuturannya, 
”Awal mula aku pingin pake tato itu dari temen sepantaran sih za, bukan temen cowok, malah ini temen cewek, temen kampus juga. Nah dari situ tak liat-liat kok keren, terus aku searching deh model gambar dari yang imut sampai yang emm girly2 gitu deh..hahha. Warnanya juga tak perhatikan, aku juga gak mau nantinya nempel dikulitku terus nanti jadinya jelek. Aku coba temporari dulu, eh ternyta bagus di kulitku, terus aku tetapkan hati buat permanen di leher belakang, Kan rambutku panjang jadi buat kasih liat ke orang lain aku iket rambut keatas nah kliatan deh tato mawarku, nih bagus kan?Kalo papa mama ku sih setuju aja. Jadi no problem. Orang sekitar dan temen-temenku juga suka.”

“Keliatan kok, ada sedikit rasa kagum dari temen-temenku pas tak kasi liat tatoku, ekspresinya yang pengen tak poto, lucu sih, yang mlongo, terus yang langsung histeris, pokoknya maacem-macem, dan yang pasti gak ada rasa penyesalan setelah aku bikin tato ini. Mungkin kalo terlalu banyak ato terlalu besar sampe menuh-menuhin kulitku itu baru jadi masalah. Yang kepikiran itu nanti pas di dunia kerja, misal mengharuskanku pakek rok rada pendek, kan gk boleh keliatan tatoku, padahal di awal aku pengen juga nyoba di paha. Tato iya tapi jangan sampe mengahalangiku dapet kerjaan.”


B mengungkapkan bahwa menjadi seorang pemakai tato dengan gender perempuan bukan suatu masalah. Gaya hidup yang mempengaruhinya ikut berperan serta dalam seni lukis tubuh. Yang pasti tato tidak mempengaruhi perilaku buruk, seperti alkohol dan drugs ditambah lagi free sex. Jadi menurut B, tato adalah suatu bentuk ekspresi keindahan yang dituangkan dikulitnya. Dan ini bukan akan menimbulkan hal negatif, menurutnya malah mempercantik dirinya. B bisa bergaya dengan mawar merah manis yang ada di leher belakangnya. Adanya hal tersebut tidak mempengaruhi kesehariannya, pergaulan dan hubungan sosialnya pun tidak ada perubahan ke hal yang negatif misalnya saja dikucilkan atau berkurangnya teman, justru menurutnya malah menambah suasana baru dan meningkatkan percaya diri. Dia juga sering mengoleksi foto tato dalam berbagai pose. 

Bagi informan yang satu ini, penuturan yang diberikan tentang alasan menggunakan tato tidak jauh beda dengan B. 
”Gara-gara tonggoku seng sliweran nang ngarep omah, ambek konco-konco SMAku dadi pengen tatoan pisan. Awale yo ak takok, loro opo gak nggawe tato iku? Mereka ngomonge gak, la wong alate seng pas nyuntik-nyuntik nang kulit iku gerak’e cepet, dadi krosone koyok dicokot semut jarene. Pertama gak yakin seh, terus takok maneh aku nang arek-arek sma, jawabanne yo podo, cekit-cekit koyok semut jarene. Youwes tak wanikno, aku searching disek sakdurunge nato ben gak salah kaprah. La kate tak pamernoe, yo kudu apiklah ben keren..hahhaha, opo maneh tato iki bakal nemplek nang kulitku sampek tuek”.
Setelah dirasa cukup informasi tentang tato dan bagaimana cara membuatnya, akhirnya C berani untuk manato tubuhnya. Dipilih studio tato yang terpercaya, dalam artian tinta nya tidak sembarangan, jarum yang steril dan hasil yang bagus. Untuk membuat satu buah tato C harus menyisihkan dana tersendiri karena untuk harga tato disesuaikan dengan besar kecilnya gambar tersebut. Maka semakin besar semakin mahal, tato yang dibuat di kakinya mencapai Rp 400.000 untuk motif naga yang dimiliki

Bahkan sering dijadikan display picture di BBM-nya. Agar teman-teman di contact BBM mengetahui tatonya. Pihak keluarga sudah tidak melarang dirinya lagi untuk mentato. Bahkan teman bermainnya ada yang mengikuti jejaknya. Sering bertukar informasi tentang motif tato yang sedang tren saat ini dan tak jarang dilakukannya saat kumpul bersama di suatu cafe dan tempat makan. C merasa percaya dirinya bertambah dengan adanya gambar yang melekat dikulit.
Berbeda lagi dengan cerita D tentang keputusannya menggunakan tato di usia yang masih muda.

“Lulus SMA aku dikongkon kuliah ambek bapakku, tapi aku gak gelem, sakno keperluane gae ibuk ambek adekku yo sek akeh. terus akhire aku dikongkon daftar polisi. Dan aku gak gelem pisan haahaa... Akhire aku mutusno nggolek kerjo dewe ae, lah kebetulan aku duwe konco sa, seng duwe distro Bombtrack. distro iku ngedol kaos-kaos, asesoris, gimbal rambut plus tato. Nah aku ditempatno nang distro Bombtrack cabang Wage sa... Lah awal mulane aku kenal tato iku yo teko aku kerjo nang kono. Koncoku seng nduwe distro iki yo nggawe tato, ruame tatone. Tak delok-delok kok apik, eh lha kok kepengen aku. Akhire aku mutusno tatoan. Tato pertama ku nang lengen terus lanjut nang siku kanan kiri gambar bintang. Pertama ibukku kaget sa, begitu eruh tatoku langsung kate semaput kok.. Suwe-suwe yo wis biasa ndelok aku koyok ngene hehehee....”.
Keputusan untuk menggunakan tato belum pernah terpikir sebelumnya. D menjelaskan karena pergaulan tiap hari dengan rekan kerja yang membuatnya ingin mengikuti jejak mereka. Berawal dari rasa kagum dengan keberanian memasukkan jarum-jarum untuk mengukir gambar di kulit, akhirnya D memutuskan mencoba tato pertamanya dilengan, karena yakin dengan kemampuan distro tempatnya bekerja, D memutuskan membuat tato disitu. D juga harus memastikan kualitas dari tinta, motif dan juga sterilisasi dari jarum yang akan digunakan. Selang beberapa waktu, D mulai menambah lagi di siku, dengan bentuk bintang. Ini dikarenakan puas terhadap hasil gambarnya sehingga membuat D menambah lagi tatonya. Mencoba untuk menjelaskan keputusan yang diambil kepada keluarganya, walau berat awalnya diterima sang ibu, ujarnya.

GAYA HIDUP REMAJA PEMAKAI TATO
Gaya hidup merupakan gambaran bagi setiap orang yang memakainya dan menggambarkan seberapa besar nilai moral orang tersebut dalam masyarakat disekitarnya. Atau juga, gaya hidup merupakan suatu seni yang dibudayakan oleh setiap orang. Gaya hidup juga sangat berkaitan erat dengan perkembangan zaman dan teknologi. Semakin bertambahnya zaman dan semakin canggihnya teknologi, maka semakin berkembang luas pula penerapan gaya hidup oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam arti lain, gaya hidup dapat memberikan pengaruh positif atau negatif bagi yang menjalankannya, tergantung pada bagaimana orang tersebut menyikapi. 

Berdasarkan dari informasi yang didapatkan dari keempat informan ini, keputusan menggunakan tato memberikan perubahan baik dalam dirinya maupun untuk lingkungan sekitar. Paparan hasil wawancara berikut ini menjelaskan bagaimana tato mengkonstruksi respon lingkungan masyarakat baik itu keluarga ataupun teman-teman keempat informan A, B C dan D yang memilih untuk menato permanen ditubuhnya. Berikut penuturan A yang menjelaskan tentang gaya hidupnya setelah memakai tato.

“Habis aku tato permanen, yang tak rasain pertama perih gitu di kulit, dan gatelnya itu bukan maen, pengen tak garuk..tapi takut nanti mudar warna tatoku. Akhirnya sabar sampek seminggu biar bener-bener tatoku ini udah kering. Begitu tato mantapku ini sudah kering...waktunya melanjutkan rutinitasku seperti biasanya, nongkrong di sutos ma anak-anak kampus lagi hehehehe. Tapi tetep kuliahku jalan terus, ya karena aku sudah janji sama papa kalo aku sudah di ijinin pakek tato, nilai kuliahku harus bagus. Kan tatoku motifnya tribal sa, jadi pas aku pake kaos lengan pendek ketat gitu kan agak kliatan..eehh langsung diledek diliat-liat gitu tatoku ma anak-anak. Waah keren..gak dimarahin ta sama bonyok (bokap nyokap)?”aku cuman geleng-geleng aja.hahaha..”.

“Gaya hidupku sekarang ini yaa hampir gak ngalami perubahan, semua rutinitas berjalan seperti biasanya, kuliah juga lanjut..maen juga lanjut. Yang pasti perbedaannya sekarang ketambahan tato ditubuhku, cuma ngrasa seneng aja..jadi pede apalagi ini tato tak tiru dari band favoritku. Itu aja sih”.

Perubahan yang paling menonjol dari A setelah menato tubuhnya adalah dari segi penampilan. Ketika A memutuskan untuk membuat tato, teman bermainnya ada yang langsung bersorak mengiyakan tapi juga ada yang memintanya mempertimbangkan lagi niatan tersebut. Masukan tersebut bukan hanya masuk kuping kiri dan keluar kuping kanan, melainkan menjadi sebuah pemikiran juga bagi A. Namun setelah dipikir lagi A memang tetap pada niatan awal, yakni tetap menato lengan kanannya. 

“Kalo aku emang dari awal liat tato suatu seni yang unik, jatohnya keren, gaul, anak muda jaman sekarang banget lah. Tapi yang mesti diinget aku tatoan tetep mahasiswa bukan preman kampus, kalopun aku gak seneng ngedrugs, sabu atau pil yang dibilang ecek skalipun aja lo, aku tetep emok,..”

”Masalahnya sekarang ini, gak gaul kalo gak merokok, buka Jack D, terus clubing-clubing gitu dah. kongkow sampe pagi juga, kaya di cafe nonton band at least ngisep shisha lah, udah gak segitu booming si sekarang emang. Temen-temenku yang gak tatoan sering gitu, makanya aku di olokin, cupu, tatoan kok gak nge-drugs, cemen, tapi ya balik lagi lah ke individu masing2. Kalo merokok masih biasa lah, nongkrong ya gpp, tapi kalo urusan niduri cewek dan ganti-ganti aku gak. Aku takut penyakitan, cuman seneng sebentar eh kena aids amit-amit jangan sampek”

Yang dapat dijanjikan A adalah dia akan tetap berada pada jalan yang benar, tidak melakukan tindakan kriminal tentunya. Dan bukan berarti setelah tato melekat di tubuhnya, dia menjadi peminum alkohol ataupun pemakai obat-obatan terlarang seperti yang dilakukan beberapa orang bertato lainnya dengan alasan satu paket dengan gaya hidup orang bertato. 

“Lah bonyok cuman geleng-geleng liatnya, oalah yo, ini ta senenganmu. Setelah itu ya udah semua berjalan kayak biasanya. Yang jelas perubahan besar yang terasa di aku nya sih, dandan nan ku jadi lain. Yang biasanya gak ada tato di aku, sekarang jadi kayak buku gambar gini..hhahaha. Kalo berenang wah malah keliatan, aku suka narsis liatin badanku sendiri di kaca hiihii. Pesen papa mama harus tetep jadi orang bener biar bisa nerusin usaha keluarga.gitu aja sih pesennya.. Kan papaku punya usaha sendiri, jadi aku gak usah bingung cari kerjaan lagi deh, kalo usaha papa gak jalan aku sendiri yang repot, dah badan penuh tato sapa yang mau nrima kerja hayo, kan enak, aku tetep tatoan cuman pendidikan harus lanjut.Enak to?”

Pihak keluarga yang paling penting, karena mereka dari awal sudah menyetujuinya jadi setelah melihat tato A, hanya dapat mengiyakan saja. Ditambah lagi janji A kepada mamanya untuk tetap menjadi anak yang baik, kuliah tetap lancar dan lulus kuliah hukum. Yang diinginkan orang tuanya tidaklah banyak, hanya ingin melihat anaknya di wisuda dan jadi orang nantinya. Meskipun keinginan anaknya tidak seperti anak-anak temannya, namun dia berharap lebih dari A agar semua berjalan beriringan, tato dibolehkan tapi kewajiban juga harus tetap berjalan. Sekarang ini ibunya dapat bernafas lega atas hasil yang telah dicapainya.

“Aku selalu ingat pesen mama, boleh nakal tapi sewajarnya, yah pulang malem ato pagi, terus modif mobil atau motor juga gak masalah dan kadang bolos kuliah, itu semua gak ada masalah buat papa mama ya karena mereka percaya aku. Orang dikampus sebenernya gak semua tau tato ku, tapi kabar mulut lebih cepat daripada koran, ada yang langsung nanya aku blak-blak an gitu, ada yang ngomongin dibelakangku sambil bisik-bisik, hee dikira aku gak denger, aku sih pede aja selama semua sikapku gak merugikan yang lainnya.” 

“Apalagi setelah aku lulus dengan nilai yah lumayanlah, papa mama bisa bangga sama aku, walo aku nakal gara-gara corat-coret dikulit ini tapi aku ya bisa slesein kuliah dan aku janji sama papa belajar usaha milik keluargaku. Dan sekarang bisa, gak nyusahin orangtua lagi deh. Tinggal bahagiain keluarga kecilku.”


Respon yang didapatkan A dari temannya bisa dibilang tidak menyakitkan jika dibandingkan B. Keluarga dari keduanya memang sama-sama tidak mempermasalahkan hal itu, namun dikarenakan B adalah seorang cewek, pendapat orang jauh lebih ekstrem. Diawal semester kuliah, teman kumpul untuk sekedar cerita-cerita dan mengerjakan tugas kuliah banyak. B memang dikenal supel dan ramah. Diakuinya bahwa dia adalah perokok. Namun jika keadaan mendesak saja, dalam artian pikirannya sedang galau atau tugas kuliah yang menumpuk dan ujian yang banyak sekali bahan yang harus dipelajari, B sering meluapkannya dengan merokok. Namun keadaan berubah semenjak dia menato tubuhnya, satu persatu temannya mulai menjauhinya, entah itu cowok maupun cewek. Jika B mengajak untuk sekedar jalan-jalan atau diskusi tentang kuliah, banyak yang menolak secara halus. Sikap seperti itu sudah lama dirasakannya, B mengetahui banyak orang yang membicarakannya dan mulai menjauhinya. 

“Emmmm iya sih aku merokok, emang dari awal aku udah gitu, emang gak banyak, tapi setelah berani nato frekuensi mrokok jadi tinggi. Sebenarnya sih karena sering diajakin nongkrong ni loh ma anak-anak lebih tepatnya, bukan karena aku pakek tato terus aku diharuskan ngrokok gitu. ya karena  temen-temenku ngrokok aku jadi ikutan. Lha gak afdole kalo gak gitu. Pernah pas nongkrong di sutos itu, anak-anak itu pada ngobrol sambil ngrokok dengan enaknya...ya akhirnya aku ikutan. Tapi kalo urusan kuliah tetep lanjut, nongkrong ya tetep haaha..”

Dijelaskan juga bahwa setelah tato di leher belakangnya itu terpasang, kebiasaan merokoknya jadi lebih sering dilakukan. Bahkan hampir tiap hari, dia merokok tidak hanya dirumah jika tidak ada orangtuanya melainkan ditempat umum seperti tempat makan dan nongkrong anak muda. Sebelum B memakai tato, dari awal memang kebiasaan merokok itu sudah dilakukannya. Jadi pandangan cewek bertato ditambah dengan kebiasaan merokok terus menerus membuat banyak temannya ilfil (ilang feeling). Hal tersebut diketahui dari salah seorang temannya yang netral, jadi tidak memihak salah satu diantaranya. 

“Yah mau gimana lagi sa, semua juga udah terlanjur, aku ya sekarang tatoan, kalo aku ngrokok kan cuman aku sendiri, kecuali aku ngajakin yang lain buat nakal itu baru jauhono, la aku ini ngrokok gak ganggu sapa-sapa kok, Orang tuaku si emang gak tau kebiasaanku ini, tapi kalo soal nato kan semua dah clear, ok aja. Kenapa jadi yang lain pada repot. Sekarang ya gini aja gampangannya, temen bukan cuman satu apa dua orang aja kok, masih banyak yang mau temenan, yang jelas aku gak ngrusak anak orang lain.”

“Kalo soal jodoh, pasti tuhan kasih yang terbaik buatku, yang pasti dia harus tau keadaanku gimana, luar dalem lah istilahnya. Cinta kan harus bisa nerima pasangan apa adanya, bukan ada apanya.hee”

“Senakal-nakalnya aku ya palingan cuman merokok, cewek perokok kata temenku, tapi cowokku gak masalah kok, dia juga gak ngajakin hal nakal nglebihin itu. Kuliah tetep lanjut walo kadang jarang masuk gara-gara telat bangun, anak-anak ni suka ngajakin ngafe sampe malem. Kita cuman ngopi dan makan-makan aja. Nongkrong, ngobrol sambil becandaan gitu itu ya asik, menyenangkan lah pokoknya.”

“Ortuku itu baik banget, apa yang tak minta ya pasti dituruti, sampe akhirnya aku pengen tatoan aja ya boleh, meskipun aku cewek lo ya, papa mama tentunya menjagaku lebih donk, beliau gak mau aku terjerumus ke pergaulan bebas, dari kecil diajari jujur kalo kurang uang jajan ya minta aja, jadi aku gak pernah sampe bo’ong untuk dapet uang jajan lebih karna pasti dikasih, nakalku sebatas mrokok kalo pas kumpul temen-temen aja kok, menghormati yang lain lah hee,  tapi pas di rumah ya stop.”

Tanggapan negatif datang kepada C sebagai pengguna tato. Di perumahan tempat dimana dia tinggal yaitu Pondok Jati Sidoarjo, Dahulu C dikenal sebagai preman perumahan. Banyak orang yang tidak suka bertemu dengannya, itu dikarenakan C selalu meminta uang kepada siapa saja untuk membeli alkohol atau rokok, dapat disebut pemalakan, Sering sekali dia mabuk-mabukan di warung dekat rumah bersama teman-temannya. Dari sikapnya yang seperti itu dapat ditebak banyak yang tidak suka dengannya, jadi tato yang menempel di tubuhnya bukan lagi suatu hobi atau seni lukis lagi, tapi karena kelakuan minusnya malah menjadikannya bahan olokan dan sebutan preman untuk C.

“Iyoo aku iku ancene nduablek bien, wes awakku tatoan, yo ngrokok yo doyan ngombe. Ngerti kan kon bien sa, mbiyen ae kon tau tak palaki ambek tak antemi yo haahaa sepurane lo sa, Khilaf aku bien, butuh ngombe tapi gak onok duek, yo wis ngono dadine, Aku ngerti cap ku nang kene elek, tapi untung ae keluargaku sek nerimo aku, dan sek onok cewek sing gelem lo ambek aku. Aku janji ambek awakku dewe marine aku rabi aku bakal tobat, kate dadi opo aku ngene terus..sampe kapan yoan aku ngene terus. Saiki aku wes kerjo, isok nguripi keluargaku. Aku mbiyen seneng ambek tatoku, gaul dan gahar, keren pokoke, sadar seh ancene ngrugikno liyane tapi saiki aku isok mbuktik no aku yo isok berguna gawe keluargaku. Saiki nek ndelok arek sekolah SMP opo SMA ngombe mesti tak seneni..bah iku anak’e sopo, heehee“


Penilaian buruk yang diterima C diakuinya memang karena ulahnya sendiri, meskipun orang tuanya tidak masalah dengan tato tersebut, tapi tentang sikap nakalnya diluar, tentunya dari pihak keluarga tidak mengetahui hal itu, jika tahu pastinya sudah mendapat hukuman dari ayahnya. Atau bahkan dapat diusir dari rumah. 

“Goro-goro aku lanang paling yo, dadi yo bapak ibuk biasa se, maksudte gak begitu ngekang, aku dolen suwe opo gak moleh yo wis biasa, karek ngomong turu nang koncoku, uwis urusan beres. Palingan aku njaluk duek jajan, mangan nak omah terus dolen maneh,”
“Hhmm nek bapakku yo, wes-wes kerenge nemen, Kan dek’e polisi dadi nerapno nang anakke yo model militer gak penting ngono, dolen gak oleh bengi-bengi, lanang kok dikongkon sinau ae, yo males lah, pengen ngono minggat, tapi enggkok lek luwe yo’opo. Eruh koncoku isok metu sampe isuk ngono pengen rasane, sakjane gumbulanku yo arek ngono iku, isok ngrokok, ngombe titik ambek pacaran, nakal-nakal pancenan. “


Perilaku C terbentuk dari lingkungan sekitarnya, dikarenakan waktu bertemu teman-temannya lebih banyak, jadi pergaulannya secara tidak langsung mengikuti teman-temannya pula.

“Sejak tatoan aku ngroso perubahanku, seneng dolen bengi, seneng ae diajaki konco-koncoku ngombe, ngrokok yo ancene ket mbiyen, terus nek duitku entek yo njaluk bocah SMP,SMA opo sopo sing lewat warung biasae aku cangkruk, wong-wong males paling nek ketemu aku, mboh wedi mboh males onok urusan ambek aku.”


Kisah D ini hampir sama dengan C, bahkan lebih parah. D berasal dari keluarga yang kurang mampu. Ayahnya adalah seorang karyawan di perusahaan swasta, dari kecil dia diajarkan untuk disiplin yang tinggi dengan maksud agar nantinya bisa menjadi orang yang berguna bagi keluarga dan oranglain.

“Bapakku iku kuereng sa, kabeh-kabeh kudu tepat waktu, mangan ae diatur jam’e, dolen bengi titik ae dikongkon moleh. Isin ambek konco2 sa, Tapi lek aku nglanggar yo ngono langsung diajar pas bien, aku sek cilik bien dadi yo wedi sa. Terus sak wes se lulus SMA aku yo males kuliah opo maneh dadi polisi, aku sek nganggur nang omah, sampe aku pengen tatoan, wong tuo ku gak ngerti, pas moleh omah tato ku wes dadi, ibukku meh semaput heehe..kaget. Nek konco-konco sih onok sing ngomong elek cak tato mu tambah ketok nakal, kate kerjo opo mene cak, ditawani skolah gak gelem malah aneh-aneh cak.”

“Saiki aku digawekne usaha karo bapakku, sakwise aku metu teko kerjo nang distroe koncoku iku. Koyok’e wonge wis sumpek ndelok aku luntang-luntung gak ono kerjoan, dibukakno warung kopi nang ngarep omah akhire. Gawe kon ngerti ae ya saiki tato ku tambah full nang awak. Aku pede kok, apik iki, gaul..mboh gak ngurus katene wong ngomong elek gak masalah. Iki urip-uripku, dadi yo hakku aku kate lapo ae...massok.”


D merasa tato yang ada ditubuhnya sekarang tetap membuatnya pede, walau sampai sekarang dia selalu membawa botol minuman alkohol disakunya. Jadi kapanpun dia ingin minum, tinggal ambil dari persediaan. Kebiasaan minumnya sampai sekarang masih susah dihentikan, namun satu hal yang perlu dijelaskan bahwa D tidak menyentuh narkoba. D yakin suatu saat dapat membahagiakan kedua orangtuanya.

Dari penjelasan keempat informan diatas, tampak bahwa tato mengkonstruksi respon di lingkungan sosialnya berdasarkan apa yang mereka alami sehari-hari di lingkungan remaja mereka. Mereka selalu merasa mendapatkan diskriminasi dari lingkungan sekitar dimana mereka bergaul, mendapatkan ejekan dan celaan. Namun seiring berjalannya waktu tato merasa mulai menjadi pemandangan biasa dikalangan remaja dan tidak selalu negatif, bahkan sekarang mulai menjadi salah satu penunjang gaya hidup. Dari hari kehari jumlah pemakai tato di Indonesia semakin bertambah, ditambah lagi publikasi tentang tato cepat tersebar luas melalui media elektronik dan lainnya. Sering kita lihat artis-artis yang muncul di televisi memakai tato, bukan hanya laki-laki, wanita pun juga. Hal ini menyebabkan, generasi muda yang melihat idolanya memakai tato, tidak sedikit yang mengikuti jejaknya. Untuk gaya hidup yang dijalani pada semua informan, pencerminan baik ataupun buruk perilakunya dapat dipengaruhi dari lingkungan sekitar masing-masing informan itu sendiri, bukan melainkan adanya tato yang menempel ditubuh mereka. 

Matriks Hasil Olahan Data

	
	A
	B
	C
	D

	Pengenalan Terhadap Tato
	Informan A mengenal tato dari media seperti televisi dan sebagainya. Lebih tertarik kepada tato semenjak band favoritnya yaitu Saint Loco muncul di industri musik Indonesia dan pekat dengan tato yang digunakan para personilnya.

Keinginannya untuk memakai tato disampaikan kepada ayahnya dan mendapatkan respon baik. Berawal dari situlah, A menggunakan tato. Tentunya tetap ada syarat untuk A setelah nantinya memakai tato, dia harus tetap serius terhadap pendidikan yang dijalani dan tetap mendapatkan nilai yang bagus.
	Awal mulanya mengenal tato dan tahu tentang tato memang sejak dulu, di bangku sekolah. Namun keberaniannya untuk menggunakan tato di tubuhnya, dimulai dari seringnya frekuensi melihat teman kuliah yang pakai tato, baik itu laki-laki atau perempuan. Dan seringnya melihat orang jalan-jalan memakai tato di mall tempat B biasa bermain bersama teman-temannya.


	C mulai mengenal tato sejak kecil. Ini dikarenakan kumpulan dilingkungan rumahnya yang kurang mendukung ditambah lagi teman-temannya yang banyak memakai tato ditubuhnya. Tentunya dengan macam-macam design dan warna. Dari bentuk yang lucu (model kartun) sampai yang animal print (singa, harimau dan ular). Dari situlah timbul ketertarikan C untuk ikut menato tubuhnya. C mulai menambah pengetahuan tentang tato dengan bertukar informasi tentang bagaimana pembuatannya, kemudian apa saja macam dan motifnya
	D sering berkumpul bersama teman-temannya sepulang dari sekolah. Tidak jarang D bolos sekolah hanya untuk nongkrong bersama. Menurut penuturannya awal mula mengetahui tato dengan dekat dan jelas saat di warung biasa mereka bermain dan bolos sekolah, D melihat segerombolan anak memakai tato disana. Dari situlah awal D mulai mengenal tato

	Keputusan Menggunakan Tato
	Keinginan A untuk memakai tato memang dimulai dari diri sendiri, itu dikarenakan, Saint Loco muncul di Indonesia yang meramaikan sederetan band rock. Dari situlah dia ingin memakai, hal yang sangat diperhatikan pertama kali adalah studio tatonya harus yang bagus, menjaga kebersihan dan keamanan alat-alat. Soal harga tidak jadi masalah buatnya, yang penting adalah hasil akhir yang memuaskan. A tidak menyesal dengan keputusan yang telah diambil, apalagi setelah orangtuanya tidak mempermasalahkan hal tersebut.

Setelah tato pertamanya yang bermotif tribal jadi, dan itu dalam ukuran yang termasuk besar, A mulai menambah lagi tato keduanya. Dia mencoba untuk browsing gambar-gambar tato lagi, tentunya dia tidak ingin salah gambar apalagi sampai jadinya tidak sesuai keinginan. Bukannya bagus tapi malah akan jadi bahan olokan.


	B mengungkapkan bahwa menjadi seorang pemakai tato dengan gender perempuan bukan suatu masalah. Gaya hidup yang mempengaruhinya ikut berperan serta dalam seni lukis tubuh. Yang pasti tato tidak mempengaruhi perilaku buruk, seperti alkohol dan drugs ditambah lagi free sex. Jadi menurut B, tato adalah suatu bentuk ekspresi keindahan yang dituangkan dikulitnya. Dan ini bukan akan menimbulkan hal negatif, menurutnya malah mempercantik dirinya. B bisa bergaya dengan mawar merah manis yang ada di leher belakangnya. Dia juga sering mengoleksi foto tato dalam berbagai pose.
	Setelah informasi tentang tato dirasa cukup, akhirnya C berani untuk manato tubuhnya. Dipilih studio tato yang terpercaya, dalam artian tinta nya tidak sembarangan, jarum yang steril dan hasil yang bagus. Untuk membuat satu buah tato C harus menyisihkan dana tersendiri karena untuk harga tato disesuaikan dengan besar kecilnya gambar tersebut.Maka semakin besar semakin mahal, tato yang dibuat di kakinya mencapai Rp 400.000 untuk motif naga yang dimiliki Bahkan sering dijadikan display picture di BBM-nya. Agar teman-teman di contact BBM mengetahui tatonya. Pihak keluarga sudah tidak melarang dirinya lagi untuk mentato. Bahkan teman bermainnya ada yang mengikuti jejaknya. Sering bertukar informasi tentang motif tato yang sedang tren saat ini dan tak jarang dilakukannya saat kumpul bersama di suatu cafe dan tempat makan. C merasa percaya dirinya bertambah dengan adanya gambar yang melekat dikulit.


	Keputusan untuk menggunakan tato belum pernah terpikir sebelumnya. D menjelaskan karena pergaulan tiap hari dengan rekan kerja yang membuatnya ingin mengikuti jejak mereka. Berawal dari rasa kagum dengan keberanian memasukkan jarum-jarum untuk mengukir gambar di kulit, akhirnya D memutuskan mencoba tato pertamanya dilengan, karena yakin dengan kemampuan distro tempatnya bekerja, D memutuskan membuat tato disitu. D juga harus memastikan kualitas dari tinta, motif dan juga sterilisasi dari jarum yang akan digunakan. Selang beberapa waktu, D mulai menambah lagi di siku, dengan bentuk bintang. Ini dikarenakan puas terhadap hasil gambarnya sehingga membuat D menambah lagi tatonya. Mencoba untuk menjelaskan keputusan yang diambil kepada keluarganya, walau berat awalnya diterima sang ibu

	Gaya Hidup Remaja Pemakai Tato
	Perubahan yang paling menonjol dari A setelah menato tubuhnya adalah dari segi penampilan. Ketika A memutuskan untuk membuat tato, teman bermainnya ada yang langsung bersorak mengiyakan tapi juga ada yang memintanya mempertimbangkan lagi niatan tersebut. Masukan tersebut bukan hanya masuk kuping kiri dan keluar kuping kanan, melainkan menjadi sebuah pemikiran juga bagi A. Namun setelah dipikir lagi A memang tetap pada niatan awal, yakni tetap menato lengan kanannya. Yang dapat dijanjikan A adalah dia akan tetap berada pada jalan yang benar, tidak melakukan tindakan kriminal tentunya. Dan bukan berarti setelah tato melekat di tubuhnya, dia menjadi peminum alkohol ataupun pemakai obat-obatan terlarang seperti yang dilakukan beberapa orang bertato lainnya dengan alasan satu paket dengan gaya hidup orang bertato.

Pihak keluarga yang paling penting, karena mereka dari awal sudah menyetujuinya jadi setelah melihat tato A, hanya dapat mengiyakan saja. Ditambah lagi janji A kepada mamanya untuk tetap menjadi anak yang baik, kuliah tetap lancar dan lulus kuliah hukum. Yang diinginkan orang tuanya tidaklah banyak, hanya ingin melihat anaknya di wisuda dan jadi orang nantinya. Meskipun keinginan anaknya tidak seperti anak-anak temannya, namun dia berharap lebih dari A agar semua berjalan beriringan, tato dibolehkan tapi kewajiban juga harus tetap berjalan. Sekarang ini ibunya dapat bernafas lega atas hasil yang telah dicapainya.
	B adalah seorang cewek, pendapat orang jauh lebih ekstrem. Diawal semester kuliah, teman kumpul untuk sekedar cerita-cerita dan mengerjakan tugas kuliah banyak. B memang dikenal supel dan ramah. Diakuinya bahwa dia adalah perokok. Namun jika keadaan mendesak saja, dalam artian pikirannya sedang galau atau tugas kuliah yang menumpuk dan ujian yang banyak sekali bahan yang harus dipelajari, B sering meluapkannya dengan merokok. Namun keadaan berubah semenjak dia menato tubuhnya, satu persatu temannya mulai menjauhinya, entah itu cowok maupun cewek. Jika B mengajak untuk sekedar jalan-jalan atau diskusi tentang kuliah, banyak yang menolak secara halus.

Sikap seperti itu sudah lama dirasakannya, B mengetahui banyak orang yang membicarakannya dan mulai menjauhinya. Dijelaskan juga bahwa setelah tato di leher belakangnya itu terpasang, kebiasaan merokoknya jadi lebih sering dilakukan. Bahkan hampir tiap hari, dia merokok tidak hanya dirumah jika tidak ada orangtuanya melainkan ditempat umum seperti tempat makan dan nongkrong anak muda. Cewek bertato ditambah dengan kebiasaan merokok terus menerus membuat banyak temannya ilfil (ilang feeling). Hal tersebut diketahui dari salah seorang temannya yang netral, jadi tidak memihak salah satu diantaranya.
	Tanggapan negatif datang kepada C sebagai pengguna tato. Di perumahan tempat dimana dia tinggal yaitu Pondok Jati Sidoarjo, Dahulu C dikenal sebagai preman perumahan. Banyak orang yang tidak suka bertemu dengannya, itu dikarenakan C selalu meminta uang kepada siapa saja untuk membeli alkohol atau rokok,dapat disebut pemalakan, Sering sekali dia mabuk-mabukan di warung dekat rumah bersama teman-temannya. Dari sikapnya yang seperti itu dapat ditebak banyak yang tidak suka dengannya, jadi tato yang menempel di tubuhnya bukan lagi suatu hobi atau seni lukis lagi, tapi karena kelakuan minusnya malah menjadikannya bahan olokan dan sebutan preman untuk C.

Penilaian buruk yang diterima C diakuinya memang karena ulahnya sendiri, meskipun orang tuanya tidak masalah dengan tato tersebut, tapi tentang sikap nakalnya diluar, tentunya dari pihak keluarga tidak mengetahui hal itu, jika tahu pastinya sudah mendapat hukuman dari ayahnya. Atau bahkan dapat diusir dari rumah. Sekarang ini C memiliki pekerjaan yang mampu memberikan makan dan menyekolahkan anaknya. Dia tidak lagi menjadi C yang nakal dan bengal seperti dulu.


	D merasa tato yang ada ditubuhnya sekarang tetap membuatnya pede, walau sampai sekarang dia selalu membawa botol minuman alkohol disakunya. Jadi kapanpun dia ingin minum, tinggal ambil dari persediaan. Kebiasaan minumnya sampai sekarang masih susah dihentikan, namun satu hal yang perlu dijelaskan bahwa D tidak menyentuh narkoba. D yakin suatu saat dapat membahagiakan kedua orangtuanya


3. KONSTRUKSI SOSIAL TENTANG GAYA HIDUP PEMAKAI TATO (INTERPRETASI TEORITIK)
Analisis Makna Gaya Hidup Pemakai Tato di Kalangan Remaja Surabaya

Dalam masyarakat, setiap manusia memiliki makna dan berusaha untuk hidup dalam suatu dunia yang bermakna. Makna pada dasarnya bukan hanya dapat dipahami oleh dirinya sendiri, tapi juga dapat dipahami oleh orang lain. Kehidupan sehari-hari menampilkan diri sebagai kenyataan yang ditafsirkan oleh manusia mempunyai makna subyektif bagi mereka sebagai satu dunia yang koheren. Hasil dari temuan data dilapangan membuktikan bahwa keluarga sebagai salah satu wadah terbentuknya sosialisasi primer, menerapkan nilai-nilai dan norma-norma serta aturan-aturan sosial dalam diri individu (proses internalisasi).

Keluarga merupakan tempat bersosialisasi pertama bagi manusia. Dari kecil hingga dewasa, keluarga adalah orang-orang terdekat kita. Orang tua yang mengajarkan segala sesuatu baik maupun buruk di lingkungan sekitar. Selalu mengingatkan agar tidak terpengaruh dengan hal-hal negatif seperti merokok, free sex, alkohol, narkoba apalagi bertindak kriminal. 
Membuat keputusan untuk memakai tato dan menjadi salah satu bagian dari lingkungan orang bertato, secara tidak langsung terjadi proses eksternalisasi yaitu individu yang berusaha memaknai situasi lingkungan yang ditemui. Dan orang-orang didalamnya memberikan input-input subyektif tentang cara hidup dalam lingkungan “gaul bertato”, kebiasaan serta gaya berpakaian sehingga dapat menunjukkan identitas pemakai tato. Dalam situasi tersebut terjadi semacam dialog tentang makna lingkungan tato yang dipandang buruk sebelumnya, dengan dibandingkan yang baru dikenal oleh informan. Tato yang biasanya disangkutkan dengan tindakan buruk memiliki arti sebaliknya, dikarenakan informan telah mengidentifikasikan dirinya dalam lingkungan tersebut. 

Pada proses internalisasi, ketika seseorang sudah mendapatkan realitas obyektif tentang bagaimana dan apa itu lingkungan pemakai tato dengan mengetahui cara hidup, pergaulan, tempat nongkrong dan segala macam kebiasaannya, dan dia menerima konstruksi tersebut kemudian mengidentifikasikan dirinya sebagai salah satu dari mereka dengan bertato dan mengikuti gaya hidup dengan clubbing, merokok dan alkohol bahkan free sex dengan pasangan masing-masing. Lingkungan pemakai tato menjadi wadah sosialisasi sekunder, jadi bukan hanya sekedar menggambar tubuhnya kemudian dapat dilihat banyak orang melainkan cara hidupnya ikut berubah, dari tempat hiburan malam, tempat main sampai kebiasaannya. Dan tidak dipungkiri lingkungan ini identik dengan hiburan malam seperti club yang pastinya erat hubungannya dengan alkohol, rokok dan free sex. Hal ini memang sangat bertentangan dengan pemahaman masyarakat. Konstruksi tersebut berlaku bagi pemakai tato secara individual, yang secara bersamaan mengeksternalisasi keberadaannya sendiri ke dalam dunia sosial dan menginternalisasikannya sebagai suatu kenyataan obyektif. 
Dalam kumpulan pemakai tato secara tidak langsung memberikan pilihan kepada pengikutnya untuk mencari dimana mereka bisa menempatkan dirinya. Karena masyarakat sendiri sudah memiliki penilaian terhadap kaum minoritas ini, yaitu tidak pantas atau bahkan buruk. Dari segi agama, masyarakat tentu tidak memperbolehkan pemakaian tato, apalagi berita kriminal yang sering muncul di televisi memperlihatkan tersangka memakai tato. Gaya berpakaiannya pun terkadang lain dari orang pada umumnya, karena dia ingin menunjukkan tatonya kepada orang lain, misalkan saja tato yang ada di lengan, membuat mereka suka memakai baju tanpa lengan, dan tato di punggung belakang yang ditunjukkan dengan model pakaian yang sebisa mungkin memperlihatkan tato. Ditambah lagi lingkungan tato ini juga menawarkan gaya hidup yang lainnya kepada para remaja, kehidupan malam yang menyenangkan dengan adanya alkohol, sabu-sabu tentunya rokok sebagai pasangannya. Apalagi free sex yang menjadi pemandangan biasa di kalangan mereka dan sekarang ini. 

Berdasarkan informasi tersebut dipelajari sebagai kebenaran obyektif selama berlangsungnya proses sosialisasi dan dengan demikian diinternalisasi sebagai sebuah kenyataan subyektif. Pada proses tersebut juga terjadi negosiasi antara apa yang dia pahami sebelumnya bahwa lingkungan bertato identik dengan hal-hal negatif seperti drugs, free sex apalagi tindak kriminal.

Pembentukan individu berawal dari lingkungan terdekatnya yaitu keluarga, setiap orang tua mengiginkan anaknya lebih baik darinya, memiliki masa depan yang cerah dan lebih baik tentunya. Keluarga sebagai lembaga sosialisasi primer memberikan konstruksi kepada pemakai tato tentang apa yang baik dan apa yang buruk untuk dirinya. Lingkungan pemakai tato memang menawarkan dua pilihan, yaitu yang berkutik dengan dunia malam, narkoba, alkohol dsb, dan di sisi lain menawarkan kehidupan normal dalam artian menjauhi hal-hal tersebut. 

Proses internalisasi, yaitu tahapan dasar atau pertama bagi pemahaman mengenai diri individu dan selanjutnya pemahaman mengenai dunia sebagai sesuatu yang maknawi dari kenyataan sosial. Seorang individu memperoleh pemahaman tentang tato dalam lingkungan pemakai tato sebagai realitas obyektif berasal dari proses-proses subyektif orang lain yaitu teman-teman dan dari lingkungan pemakai tato itu sendiri. 
Dalam proses internalisasi yang kompleks ini, setiap individu tidak hanya memahami proses subyektif orang lain secara sesaat saja tetapi berulang-ulang dalam proses interaksinya dengan orang lain tersebut. Sehingga semakin sering frekuensi bertemu dan bersosialisasi akan menambah dan mempekuat pemahaman seseorang terhadap perilaku masing-masing individu. Kenyataan yang terbentuk ini nantinya mempunyai kekuatan untuk membentuk individu ketika yang bersangkutan telah memutuskan dan berkomitmen menjadi seorang pemakai tato yang berperilaku positif ataupun negatif. 

Dari penuturan A memiliki makna yang hampir sama dengan B, yang intinya, mereka anak muda gaul Surabaya namun tidak berbuat yang melebihi batas seperti mengganggu ketenangan orang lain dan berbuat kriminal. Mereka tetap anak muda yang melanjutkan hidup sewajarnya seperti teman lainnya yang tidak bertato.

Disisi lain, informan C dan D memberikan gambaran lain dari sisi kehidupan pemakai tato. Keluarga yang tidak mengekang pergaulannya, membuatnya bisa melakukan apa yang dia suka. Dalam kehidupan D, keluarganya memang terlalu membatasi pergaulan anaknya, sehingga dari kecil jiwa pemberentoknya sudah mulai terbentuk. Keinginan yang lama terpendam, dikhawatirkan akan mengarah ke perilaku negatif nantinya, karena selama ini dia hanya menuruti keinginan orangtuanya saja. Pengenalannya terhadap dunia tato berasal dari teman-teman bermainnya itu.
Ketika memakai tato dijadikan sebuah keputusan, orang-orang yang ada dilingkungan yang ditemuinya memberikan pemahaman dimana mereka mencoba menunjukkan siapa dan bagaimana cara hidup dan pergaulan disana. Sehingga informan mencoba mengidentifikasikan dirinya dalam lingkungan itu. Dan pada akhirnya yang terjadi pada C adalah pemakai tato dengan perilaku buruk, misalkan saja, sering bolos sekolah, melakukan pemalakan untuk membeli minuman keras dan alhasil meresahkan warga di lingkungan sekitarnya. Sedangkan D, dengan adanya lingkungan bermain seperti itu, namun dia masih berperilaku sewajarnya untuk tidak berperilaku buruk. Meskipun dia sering ikut-ikutan untuk merokok, minum dll, namun dia tidak mencoba untuk bertindak diluar itu. Minum alkohol tidak setiap hari dan jadi kebiasaan, dan juga tidak melakukan kejahatan pada orang lain, ataupun mengganggu ketenangan lingkungan rumahnya.

Lingkungan pemakai tato menjadi tempat sosialisasi sekunder, sehingga bukan hanya memperlihatkan tatonya saja melainkan cara hidupnya ikut berubah, suka meminta uang dengan paksa kepada orang lain, minum-minum di warung atau tempat nongkrong. 


Hal tersebut dirasakan benar oleh C, setelah menggunakan tato, gaya hidupnya berubah, percaya diri meningkat dan selalu ingin melakukan hal-hal yang menantang. Bahkan mungkin melanggar norma-norma yang ada dalam masyarakat. Namun terkadang menurut individu tersebut semua kebiasaan yang dilakukan adalah wajar. Walaupun sering menggangu ketenangan orang lain.

Setiap individu memahami proses sosialisasi dengan lingkungannya secara berkelanjutan yang terus menerus dan akhirnya dapat membentuk individu ketika yang bersangkutan telah memutuskan dan berkomitmen menjadi seorang pemakai tato yang berperilaku positif ataupun negatif. 
Keputusan menjadi pemakai tato dengan sikap yang negatif sudah dirasakan berlebihan dan tidak benar bagi C, akhirnya gaya hidup seperti itu telah ditinggalkannya. Sedangkan D, hal yang dilakukannya adalah mengoleksi banyak tato di tubuhnya, dari leher sampai kaki dipenuhi tato, namun hanya sebatas itu saja. Dia menyukainya dengan alasan seni.

Dari 3 proses yang simultan tersebut (eksternalisasi, internalisasi, obyektivasi) membentuk konstruksi sosial tentang tato dari berbagai latar belakang dan lingkungan yang berbeda. Orang yang menggunakan tato berhak memiliki pilihan untuk menjadi baik ataupun buruk. Namun memakai tato tidak bisa langsung di cap tidak baik, karena berdasarkan penjelasan informan yang didapatkan perilaku positif dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar selain dari lingkungan primer yaitu keluarga. Pergaulan yang salah dapat menyebabkan seseorang cenderung mengikuti kesalahan tersebut.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan yang didasarkan pada pertanyaan penelitian yang telah ditentukan, yaitu : Bagaimana cara berpakaian pemakai tato pada kalangan remaja di Surabaya dan mengetahui pergaulan terhadap keluarga, teman, sesama pemakai tato dan masyarakat sekitar? 

Berdasarkan data yang telah diolah, peneliti mendapatkan konstruksi tentang gaya hidup pemakai tato yang terbentuk dari 3 proses simultan eksternalisasi, internalisasi dan obyektivasi pada kehidupan remaja di Surabaya.

1. Perilaku remaja pemakai tato di Surabaya dalam bergaul maupun cara berpakaian yang terbuka karena memang ingin memperlihatkan tato di tubuhnya, memang tidak sama seperti remaja yang tidak bertato. Pemakai tato berpakaian lebih terbuka ataupun pendek dengan alasan agar tatonya terlihat. 
2. Hasil penelitian ini adalah pemakai tato keberadaannya masih meresahkan masyarakat, karena pandangan orang lain yang sulit dirubah bahwa orang bertato lebih potensial melakukan tindak negatif jika dibandingkan yang tidak bertato. Namun jumlah mereka yang bisa dikatakan minoritas memang menimbulkan susana baru dalam pergaulan anak muda jaman sekarang. Namun berkembangnya tato pada era modern saat ini, membuat tato menjadi seni tubuh yang digemari dikalangan remaja. 
SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, realitas sosial tentang gaya hidup pemakai tato memunculkan berbagai macam pandangan, maka penulis mencoba untuk memberikan saran sebagai berikut:
1. Peneliti berharap agar ada penelitian lebih lanjut tentang fenomena gaya hidup pemakai tato. Hal ini disarankan agar penelitian-penelitian yang nantinya akan dilaksanakan dapat mengungkap lebih tajam mengenai realita gaya hidup pemakai tato, khususnya yang ada di Indonesia. Begitu banyak tema yang bisa diambil dan dijadikan sebagai bahan penelitian dari lingkungan remaja yang tanpa disadari ada di tengah-tengah masyarakat. Sulitnya menggali informasi akan menjadi tantangan tersendiri bagi peneliti selanjutnya untuk mengungkap realitas yang ada. Setiap informasi akan menjadi pengetahuan yang sangat berharga bagi pembaca, terutama bagi pembaca yang kurang paham mengenai fenomena tato di dalam lingkungan remaja.
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